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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Populasi manusia terus bertambah yang menyebabkan aktivitas kehidupan manusia 

makin aktif dan meningkat. Aktivitas kehidupan manusia telah secara signifikan meningkatkan 

emisi gas rumah kaca serta suhu bumi yang mempercepat proses perubahan iklim. Perubahan 

iklim adalah subjek bagaimana pola cuaca berubah selama beberapa dekade atau lebih (Brath, 

et al., 2015, p. 7). Perubahan iklim mulai menimbulkan banyak masalah lingkungan dan menarik 

perhatian serta kepedulian masyarakat akan kelangsungan kehidupan di bumi. Sejak awal abad 

ke-20, perubahan iklim bumi terutama didorong oleh kegiatan industri manusia yang sangat 

bergantung pada bahan bakar fosil. Selama beberapa abad terakhir pembakaran bahan bakar 

fosil seperti batu bara dan minyak bumi telah meningkatkan konsentrasi karbon dioksida di 

atmosfer bumi (NASA, 2020). Pembakaran ini menyebabkan perubahan iklim yang dampaknya 

sedang terjadi sekarang. Dampak-dampak ini jauh melampaui peningkatan suhu yang 

mempengaruhi ekosistem dan masyarakat di seluruh dunia. Hal-hal yang dalam kehidupan 

sehari-hari kita seperti air, energi, transportasi, margasatwa, pertanian, ekosistem, dan kesehatan 

manusia mengalami dampak dari perubahan iklim. Dalam semua kemungkinan, perubahan 

iklim tidak hanya memberikan dampak pada bidang lingkungan dan sosial tetapi juga memiliki 

konsekuensi pada banyak sektor di seluruh bidang kehidupan manusia. Masyarakat luas baru 

belakangan ini mulai mempertimbangkan aspek ekonomi, politik, dan kelembagaan dari efek 

perubahan iklim.  
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Gerakan lingkungan kontemporer muncul terutama dari keprihatinan di akhir abad ke-

19 tentang perlindungan kawasan pedesaan di Eropa dan hutan belantara di Amerika Serikat 

akibat konsekuensi kesehatan dari polusi selama Revolusi Industri (Elliott, 2020). Gerakan 

lingkungan kontemporer muncul terutama dari keprihatinan di akhir abad ke-19 tentang 

perlindungan kawasan pedesaan di Eropa dan hutan belantara di Amerika Serikat akibat 

konsekuensi kesehatan dari polusi selama Revolusi Industri (Elliott, 2020). Perkembangan 

gerakan lingkungan kontemporer mulai terlihat menjelang akhir tahun 1960-an sampai tahun 

1970-an terutama di Eropa Barat dimana ada pergeseran prioritas menuju pemikiran modern 

dan global yang secara masif diserukan di antara generasi muda. Gerakan sosial ini biasanya 

memfokuskan diri pada satu masalah yang berkaitan dengan tema yang lebih luas seperti yang 

terlihat dalam Gerakan Hijau Jerman Barat selama tahun 1970-an.  

Gerakan Hijau Jerman Barat merupakan inisiatif masyarakat melalui tindakan kolektif 

yang diserukan untuk memprotes dampak nuklir yang dapat terjadi di dalam ranah lingkungan 

di kemudian hari. Tindakan kolektif oleh Gerakan Hijau ini berasal dari inisiatif masyarakat 

yang dijalankan oleh berbagai asosiasi lingkungan dan masyarakat umum dengan tujuan 

menciptakan perubahan lokal dan global untuk masa depan bumi (Sarkar, 1986, p. 220). 

Berbagai gerakan lingkungan pun berkembang pesat yang didukung oleh masyarakat luas 

sehingga gerakan lingkungan diberikan ruang publik dan ekspresi politik melalui pembentukan 

gerakan politik hijau dalam bentuk organisasi aktivis non-pemerintah dan partai politik 

hijau. Terlepas dari keragaman gerakan lingkungan, ada empat pilar yang memberikan tema 

pemersatu bagi tujuan luas politik hijau yaitu: perlindungan lingkungan, demokrasi akar 

rumput, keadilan sosial, dan anti kekerasan (Elliott, 2020).  



3 
 

Politik hijau pun menjadi kekuatan politik baru yang muncul di beberapa negara Eropa 

khususnya negara di Eropa Barat. Tujuan politik dari gerakan hijau kontemporer di negara 

industri Eropa Barat berfokus pada perubahan kebijakan pemerintah dan mempromosikan nilai-

nilai sosial lingkungan. Meskipun muncul sebagai kekuatan politik baru, Parlemen Eropa 

awalnya tidak memberikan hak kepada bagi Partai Hijau yang mewakili tujuan politik dari 

gerakan hijau kontemporer untuk membentuk kelompok parlementer sendiri sehingga Partai 

Hijau pun membentuk aliansi dengan Parlemen Eropa dari Italia, Denmark, dan para regionalis 

dari Flanderia dan Irlandia untuk membentuk kelompok Green Alternative European Link 

(Greens/European Free Alliance, 2020). Pergerakan kelompok hijau pun terus berlanjut dan 

berkembang seiring dengan bertambahnya masalah-masalah baru lingkungan. Pada tahun 1999, 

Partai Hijau mencapai representasi terbaik sejak tahun didirikannya di Parlemen Eropa dengan 

terpilihnya 38 anggota Parlemen dari Partai Hijau sehingga gerakan lingkungan menjadi sangat 

diperhatikan dalam perdebatan tentang integrasi Eropa, meskipun ada perbedaan diantara partai 

nasional (Greens/European Free Alliance, 2020).  Hal ini mendorong terbentuknya kelompok 

politik hijau Eropa yang lebih luas yaitu Partai Hijau Aliansi Bebas Eropa pada tahun 1999 yang 

terdiri dari Partai Hijau, beberapa partai regional, dan anggota parlemen independen yang 

mewakili kepentingan politik regionalis dan minoritas (EU Affairs, 2019). 

Setelah memantapkan diri sebagai kekuatan politik independen, Partai Hijau Eropa 

menghadapi tantangan berikutnya untuk mengubah dan menggeser arah pandangan politik 

Eropa menjadi kawasan yang memiliki citra hijau serta ramah lingkungan di lingkungan 

internasional. Partai Hijau memimpin sejumlah perdebatan atas pembuatan Undang-Undang 

Uni Eropa terutama mengenai lingkungan yang membawa partai tersebut ke dalam konflik 

dengan perusahaan dari berbagai sektor industri. Partai Hijau juga memainkan peran penting 
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dalam memperjuangkan kontrol bahan kimia yang lebih ketat di Uni Eropa yang menimbulkan 

konflik diantara kelompok perusahaan dan Partai Hijau. Komisi Eropa meluncurkan Kampanye 

Perubahan Iklim pan-Eropa pada Mei 2006 (European Commission, Environmental 

Communication Networks, 2010). Kampanye tersebut menyerukan tindakan yang lebih keras 

terhadap perubahan iklim dan masalah lingkungan dengan mengurangi penggunaan emisi dan 

energi yang mencemari lingkungan serta mengusulkan langkah-langkah bahwa warga negara 

dapat mengambil sendiri tindakan untuk mengurangi dampaknya terhadap perubahan iklim. 

Partai Hijau Aliansi Bebas Eropa telah secara aktif bekerja untuk mempromosikan solusi 

progresif dan berkelanjutan untuk masalah lingkungan yang dihadapi Uni Eropa 

(Greens/European Free Alliance, 2020). Kelompok ini telah menjadi pemimpin utama dalam 

mendorong transformasi ekonomi Uni Eropa yang bergantung pada bahan bakar fosil ke 

penggunaan energi terbarukan. Kelompok tersebut telah bekerja untuk memastikan Uni Eropa 

sebagai pemimpin dalam tanggapan internasional terhadap perubahan iklim dalam negosiasi 

iklim PBB.  

Jerman dikenal sebagai salah satu negara di Uni Eropa yang paling peduli dengan 

lingkungannya. Jerman sebagai negara dengan ekonomi terbesar ketiga di OECD telah proaktif 

dalam mengembangkan kebijakan lingkungan yang ambisius selama beberapa dekade terakhir 

baik secara nasional maupun internasional (OECD, 2012). Selama 50 tahun terakhir, semua 

tingkat pemerintahan di Jerman telah memperlengkapi kembali kebijakan untuk mendorong 

pertumbuhan yang lebih ramah lingkungan.  Jerman juga mampu menunjukkan kepada dunia 

bahwa kebijakan ramah lingkungan tidak harus selalu mengorbankan pertumbuhan ekonomi. 

Jerman masuk dalam daftar sepuluh besar negara paling ramah lingkungan di dunia dengan nilai 

Environmental Performance Index (EPI) 77,2 (World Population Review, 2020). Jerman 
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memiliki pangsa pasar yang dominan dalam berbagai teknologi hijau serta sebagian besar tenaga 

kerjanya yang dipekerjakan di sektor lingkungan (Buehler, Jungjohann, Keeley, & Mehling, 

2011).   Negara Jerman membangun reputasi sebagai raksasa energi hijau, setelah mengambil 

langkah besar menuju tujuannya untuk mengurangi emisi karbon sebesar 40% pada tahun 2020 

(Stern, 2017).   

Namun, Jerman yang dianggap sebagai pelopor dalam pencegahan perubahan iklim pada 

Perjanjian Paris tahun 2015 sekarang dapat dikatakan sebagai negara yang tertinggal dalam 

tanggung jawabnya atas lingkungan karena target pengurangan emisi gas rumah kaca yang 

dinyatakan untuk tahun 2020 belum tercapai. Pada tahun 2018, pemerintahan Jerman mengakui 

akan kehilangan targetnya untuk mengurangi penggunaan energi dan emisi gas rumah 

kaca dengan margin yang lebar.  Jerman hanya dapat mengurangi emisi karbon sebesar 33% 

pada tahun 2020 yang memiliki margin 7% dari target nasional (Amelang, 2018). Tujuan ini 

nyaris tercapai hanya berkat langkah penguncian akibat pandemi corona yang mengurangi 

aktivitas industri sehingga angka pengurangan emisi gas rumah kaca naik sebesar 3% menjadi 

36% (Barthel, 2020).  Seperti tidak puas serta pesimis dengan penyelesaian masalah yang 

dilakukan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah negara nasional serta Uni Eropa, 

muncul sebuah gerakan Friday for Future yang mengacu pada bagaimana gerakan ini diadakan 

setiap hari Jumat yang bertujuan untuk memprotes kurangnya undang-undang iklim yang efektif 

di tingkat pemerintahan.  

Gerakan ini dimulai oleh seorang remaja bernama Greta Thunberg yang berasal Swedia 

yang mulai melakukan bolos sekolah untuk memprotes pemerintahan Swedia dan menginspirasi 

gerakan muda internasional untuk melawan perubahan iklim. Dalam waktu yang singkat, 

gerakan ini telah berhasil menciptakan perubahan sikap global, mengumpulkan kepedulian 
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internasional dan merupakan inspirasi bagi gerakan lingkungan di seluruh dunia yang 

menyerukan perubahan mendesak untuk mengatasi masalah lingkungan. Gerakan ini telah 

menyerukan panggilan moral dan kesadaran kepada mereka yang bersedia untuk bertindak 

mengatasi perubahan iklim dan melemparkan rasa malu pada mereka yang tidak bertindak dan 

mulai memperhatikan masalah lingkungan serta perubahan iklim. Greta Thunberg telah 

mendesak para aktor pemimpin negara untuk membuat komitmen untuk mengatasi kerusakan 

lingkungan. Gerakan lingkungan yang dilakukan oleh generasi muda ini telah mendorong 

perhatian dunia tertuju pada ketidakadilan lingkungan yang diprotes aktivis muda selama 

bertahun-tahun (Bronsard, 2020). Langkah pemerintah Jerman melalui proses pembuatan 

kebijakannya kerap kali dianggap masih minim dan lemah oleh masyarakat untuk mengatasi 

masalah gas rumah kaca. Hal inilah yang membuat penulis untuk tertarik menemukan peran 

gerakan Friday For Future dalam mengatasi masalah emisi gas rumah kaca yang ada di Jerman. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana peran gerakan Friday For Future dalam mengatasi masalah emisi gas rumah kaca 

di Jerman? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengidentifikasi perkembangan gerakan Friday For Future di Jerman 

2) Untuk mengidentifikasi masalah gas rumah kaca yang terjadi di Jerman  

3) Untuk menganalisis peran gerakan Friday For Future dalam mengatasi masalah gas 

rumah kaca yang terjadi di Jerman 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1) Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan pengetahuan 

perkembangan gerakan Friday For Future khususnya di Jerman yang masih minim 

diketahui oleh masyarakat luas 

2) Memberikan sumbangan ilmiah dalam dunia pengetahuan Ilmu Hubungan 

Internasional mengenai perkembangan gerakan sosial Friday For Future 

3) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan masalah gas rumah kaca yang terjadi di Jerman 
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